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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

peneliti pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik beberapa 

kesimpulan Determinan Perilaku Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Pada 

Masyarakat Di Kecematan Jatinangor Kabupaten Sumedang Tahun 2019 

sebagai berikut: 

1. Sebagian besar Ibu rumah tangga mamiliki pengetahuan yang baik soal 

pengelolaan sampah rumah tangga 

2. Sebagian besar dari Ibu rumah tangga memiliki sikap yang positif 

menganai pengelolaan sampah rumah tangga 

3. Sebagai besar Ibu rumah tangga berpendapat peran tokoh masyarakat 

belum terlalu signifikasn dalam membantu  melakukan pengelolaan 

sampah rumah tangga dengan baik 

4. Sebagian besar TPS pada masing-masing desa belum memenuhi syarat  

5. Tidak adanya hubungan antara pengetahuan dengan pengelolaan sampah 

rumah tangga pada masyarakat desa di kecematan Jatinangor Kabupaten 

Sumedang tahun 2019 

6. Tidak adanya antara sikap dengan pegelolaan sampah rumah tangga pada 

masyarakat desa di kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang tahun 

2019 
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7. Tidak adanya Hubungan peran tokoh masyarakat yang signifikasn dalam 

membantu  melakukan pengelolaan sampah rumah tangga dengan baik 

desa di kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang tahun 2019 

8. Tidak adanya hubungan antara ketersediaan TPS dengan dengan 

pegelolaan ssmpah rumah tangga pada masyarakat desa di kecematan 

Jatinangor Kabupaten Sumedang tahun 2019 

5.2 Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran atau rekomendasi yang ingin disampaikan oleh peneliti terkait 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Pada Masyarakat Di Kecematan 

Jatinangor Kabupaten Sumedang Tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Ilmu Kesehatan Bhakti Kencana 

University 

Diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mahasiswanya 

mengenai pengelolaan sampah rumah tangga yang baik, serta dapat 

diterapkan diterapkan dimasyarakat melalui berbagai metode, seperti 

melakukan penyuluhan yang dilakukan oleh mahasiswanya dalam 

rentang waktu yang berkesinambungan guna membekali mahaiswa 

dalam praktik belajar lapangan, magang serta kegiatan organisasi 

Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat yang tersedia. 
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2. Bagi Dinas Kebersihan dan pertamanan Kecamatan Jatinangor 

Diharapkan Dinas Kebersihan dan Pertamanan kecamatan 

Sumedang dapat bersinergi dengan Dinas Kebersihan dan Pertamanan 

Kabupaten Sumedang, untuk melakukan lintas program dalam rangka 

meningkatkan kesedaran masyarakat dalam pengelolaan sampah. Dengan 

melakukan aspek pewadahan, pegumpulan, pemindahan, pengelolan serta 

dapat melakukan pemrosesan akhir. Supaya masyarakat dan tata kota 

kecematan Jatinangor semakin baik terjaga oleh penyakit-penyakit 

berbasis lingkungan karena sampah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat menembah ilmu pengetahuan dan informasi tentang determinan 

perilaku pengelolaan sampah rumah tangga pada masyarakat. Selai itu juga 

dapat melanjutkan faktor-faktor lain yang belum diteliti oleh peneliti, 

seperti pendidikan , pekerjaan dan peraturan deaerah yang berlaku, sehingga 

untuk kedepannya pengelolaan sampah yang baik di tingkat rumah tangga 

akan bisa diterapkan olah masyarakat sekitar. Dan Variabel yang digunakan 

untuk penelitian ini sangat sedikit, yaitu hanya empat variabel, oleh sebab 

itu pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya yang 

berhubungan dengan perilaku pengelonaan sampah rumah tangga Sehingga 

dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor apa saja yang 

mempengaruhi. 

 

 


